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HATA PEI\IGANITAR

AIhamduIiI Iah penulis rnengucapkan syukur kehadapan

AI Iah Eubhanahuulata'aIa, telah selesainya bul..u pengantar

Tata Laksana Rumah Tangga ini.

Didalam buku ini penulis berugaha menjelaskan bagai-

rrrina r'nenata l al,;sane rurnah tangga dan penu l is urai kan da l arn

beberapa bab yait.u Bab I penul is rnenguraikan rnengenai

pendahuluan yang mencakup pengertian, prinsip-prinsip.

tuJuan r proses, dan ha1-haI yang rrenetukan terIaksananya

proses tata Iaksana rurnah tangga. Bab I I rnenguraikan

=urnber-Eumber dan ha I -ha I yang rnempengaruhi pemak a ian

Eurnber rurnah tangga. Sedarrgkan Bab I I I yai tu rnengurai kan

Ta t-a Lak sana Rumah' Tangga yang mencakup Tata Laksana

trJa k tu, Tenaga dan keuangan .

I'ludah-mudahan buku inr dapat membantu ibu-ibu rumah

tanqga. mahasiswa, remaja dan siapa saja yang rnendalamr

haI-hal yang berhubungan dengan Tata Laksana Rumah Tangga

PenuI is rnenyadari bahwa buku ini jauh dari rnemadai.

Oleh karena itu tegur sapa dan kritik rnembangun darr

pernbaca akan sangat membantu dalam penyempurnaan buku ini.

Te-ri.ma k.asih

PenuIis, 11 Januari" L994
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BAB i

PENDAHULUAN

Manusia dalam hidupnya selalu rnelakukan Tata Lak-

sana ( Management ), apakah dia sebagai pengusaha, pekerja

atau dirumah tangga, didapur dsb. Untuk memahami hal tsb
rnaka perlu diketahui, pengertian, tujuan, prosee tata
Iaksana rurnah tangga serta hai-haI yang rnenentukan

terlaksananya proses tata laksana rurnah tangga.

Pengert i an

Istitah r_ata Laksana berasal dari iEtilah asing

yaitu Management. Management berasal dari kata Managiar
( bahasa Italia ) yang artinya management yaitu dapat

memindahkan langkah/kakinya. Jadi rnanagement itu dapat

diartikan pengendalian atau pengaturan.

Menurut Dan Vorch dan Danial dalam buku pengantar

Management karangan Benyamin Lipoto ( 19gB z L4 )

Management adalah aktifitas untuk mengalokasi dan

rnernan f aatkan surnber-sumber un tuk mencapai tu j uan

organisasi.'DidaIarn Encyclopedia of the sosial science
difinisi management adalah proses dengan rnana

pelaksanaan dari pada suatu tujuan diselenggarakan dan

disusun. Menurut.Terry ( Lg74 : l9 ) managemant adalah
suatu proses yang khas yang terdiri dari pada tindakan-
tindakan-tindakan plan'ning, organizingr dctuating serta

A
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trclntroling dimana pada masing-masing bidang digunakan

baik i lmu pengetahuan maupun keahl ian dan diikuti

secara berurutan dalam rangka uEaha rnentrapai sararan

yang telah ditetapkan semula.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990 : SSS)

manajernen adalah proseE penggunaan sumber daya setrara

efektif untuk mencapai sasaran.

Dilihat dari difinisi diatas bahwa management atau

Tata Iaksana sifatnya lebih Iuas dan lebih umum didalam

menggunakan sumber daya dan unEur perencanaan,

pelaksanaan untuk rnencapai suatu tujuan. Jadi dapat

disimpul kan bahwa management itu adalah suatu

ak tifitas yang di Iakukan setrara terkendal i dengan

mempergunakan sumber-sumber yang ada yang mei iputi

perencanaan r pElaksanaan dalam organisasi untuk

mencapai tujuan.

Rumah tangga adalah segala sesuatu yang berhu-

bungan dengan urusan kehidupan sehari-hari dirumah

tangga, baik yang kel ihatan rnaupun tidak seperti

belanja, rnernasak,,nernbersihkan rumah, halarnan, mengatur

ruang-ruang didalam rrlrnah, rnenclidik anak, dan dirumah

itu juga terdiri dari beberapa orang yang perlu

d iorgan isLr agar apa yang ada pada rnereka dapat

dipergunakan setrara efektif .

Jadi didalam rumah tangga proses Tata Laksana

sifatn;,s lebih khusus dan ]ebih spesifik yaitu.
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bagaimana menatalaksana sernua urusan kehidupan kelu-

arga, bagaimana rnengatur belanja, bagaimana rnengatur

rumah tangga.

Untuk menata laksana pekerjaan rumah tangga ter-

sebut baik pemimpin rurnah tangga ,naupun anggota rurnah

tangga rnernerlukan tenaga, waktu, keuangan, sarana dan

prasarana, serta apa-apa yang akan ditatalaksana baik

yang ada didalam diri manusia dan diluar dirinya yang

merupakan surnber dari keluarga dan anggota keluarga itu

sendiri dan ini dikenal dengan sumber-sumber keluarga.

Karena sifatnya yang spesifik, maka dinamakan dengan

ta.ta Iaksana rumah tangga.

Untuk,nenatalaksana rurnah tangga diperlukan pe-

ngetahuan, keahl ian, serta pernikiran-pernikiran yang

dinarnis dan kreatif, dari segala sesuatu yang ada

disekitar kita seEuai dengan kemajuan za.nan. Sernua

pekerjaan rumah tangga perlu ditata Iaksana dengan

mempergunakan sumber-surnber keluarga. Jadi Tata Iaksana

Rumah tangga adalah Suatu proses pemikiran yang kreatif

yang meliputi perencanaanr pelaksanaan sambil diawasi,

dan penilaian dengan rnernpergunakan sumber-sumber

keluarga untuk mencapai tujuan keluarga.

Tujuan dari tiap-tiap keluarga tak lain adalah

rurnah tangga yang sehatr sejahtera dan bahagia. Rumah

tangga yang sehat r Eejahtera dan bahagia tentulah

merupakan idaman semua orang, karena didalamnya hidup
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orang tua yang berbahagia serta anak-anak yang baik dan

seha t .

Tidak dapat dipungkiri bahwa keberhasilan seseo-

rang didalam karier dan peranannya didalam masyarakat,

berkaitan erat dengan d ida l am rurnah

B

tangga. OIeh karena. itu

keh idupannya

sehat atau tidaknya suatu

rnasyarakat tidak terlepas dengan keadaan rumah tangga

sebagai anggota dari masyarakat.

Nilai dan tujuan keluarga harus tetap diperhatikan

dan menjadi pedoman serta harus tetap dipahami oleh

seluruh anggota keluarga, dalarn melaksanakan tugasnya

sehari-hari baik sebagai anggota keluarga maupun

sebagai anggota masyarakat.

Tata Iaksana rumah tangga ini tidaklah menambah

pekerjaan dan tidak hanya dipahami dan dikuasai oleh

ibu rumah tangga saja, tapi oleh seluruh anggota

keluarga.

Prinsip Tata Laksana Rumah Tangga

Untuk .dapat berhasi I dengan baik proses tata

Iaksana urnurnnya dan tata laksana rumah tangga khususnya

dapat dipahami prinsip tata Iaksana sebagai berikut:

1. Pembagian keria

Suatu pekerjaan bila dibagi sesuai dengan

bakat dan kemarnpuan anggota keluarga yang ada di

rumah tangga dengan baik, jelas akan meringankan
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beban dan tidak melelahkan, apabila dibandingkan

dengan tidak ada pernbag ian pek er j aan .

Kekuasaan dan pertanggung jawaban

Didalam rumah tangga harus ada kejelasan

kekuasaan dan pertanggung jawaban masing-masing

anggota keluarga . Kekuasaan memperkuat posisi

kepala rumah tangga dalarn menJ'alankan tugasnya

sebagai pemimpin.

Disipl in

Setiap anggota keluarga harus mempunyai

disiplin dan mentaati peraturan-peraturan yang telah

ditetapkan baik untuk diri sendiri maupun untuk

anggota keluarga Iainnya. DisipI in ini merupakan

pokok keberhasilan rumah tangga. Dan haI ini kalau

Eudah terlatih akan menjadi kebiasaanr apalagi kalau

sudah keluar kemasyarakat anggota keluarga itu akan

tetap disipl in.

Kesatuan komando

Didalam rumah tangga kesatuan kornando ini

sangat penting untuk ,nen-raga kekompakan dan tidak

terjadi kesimpang Eiuran didalam rumah tangga karena

rumah tangga rnernpunyai tujuan yang sarna bagi seluruh

anggota keluarga.

3

4
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5. Kesatuan arah

Kesatuan arah ini sangat penting

rnenghindari masing-rnasing anggota mernpunyai

sendiri-sendiri

6. Tujuan rumah tangga harus sesuai dengan

anggota

Tu j uan rurnah

sejalan, apakah

anak.

Ke teraturan

Keteraturan

tangga dan tujuan

dia sebagai ayah,

un tuk

tuj uan

tuj uan

anggotanya harus

ibu rnaupun anak-

7

El

didalam rumah

agar tidak terjadi kelambatan

tangga. Semuanya diterapkan

telah ditentukan sebelumnya.

Kead i I an

tangga sangat penting

pada peker j aan rurnah

menurut prosedur yang

I

Keadilan dalam suatu rumah tangga juga sangat

diperlukan dalam segala aspek kehidupan sesuai

dengan kemampuan, agar sernua anggota rumah tangga

rnerasa puas dan dapat rnelaksanakan tugasnya dengan

sebaik-baiknya.

Inisiatif dan kreatif

Inisiatif dan kreatifitas merupakan prinsip yang

sangat penting didalam rumah tanggar apatagi

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat

cepat dan supaya anggota keluarga tidak hanya

menjurus kehal-hal yang rutin saja.



HaI ini perlu

keluarga mempunyai

Iuasnya dan dapat

pada dirinya.

1O. Semangat korps

Pembinaan kesatuan didalam

7

diciptakan agar sernua anggota

tanggung jawab yang seluas-

mengernban tanggung jawab yang ada

akan memberikan

rumah tangga sangat

semangat kerja sarnapenting karena

yang baik dan

ke I uarga.

C

peraturan sesuai dengan anggota

Laksana Rumah Tangga

Tata Laksana Rumah Tangga adalah sebagai

1

)

3

4

Tujuan Tata

Tuj uan

berikut:

Proses Tata Laksana

Kemajuan I lmu

rnodern iEasi da I am

manfaatnya. Perlatan

Rumah Tangga

Pengetahuan dan

kehidupan sudah

Elektronik banyak

Teknologi serta

semakin dirasakan

membantu ibu-ibu

Untuk melaksanakan pengertian, kesadaran tentang

pentingnya !ata Laksana pada umurnnya dan Tata

Laksana Rumah Tangga khususnya.

Memberi pengertian tentang adanya sumber surnber

keluarga dan penggunaannya dalarn rurnah tangga.

Menanamkan tanggung jawab dalam Tata Laksana Rumah

Tangga.

Mernberikan kecakapan dan keterampilan dalam Tata

Laksana Rumah Tangga.

D
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rumah tanggga dalam melaksanakan tugasnya dirumah.

Tetapi di Iain pihak rnodernisasi kehidupan sekal igus

pula menyuguhkan berbagai problema rumah tangga dan

semakin larna problema tersebut semakin komplek, semakin

rumit dan saling berkait, sedangkan berpikir secara

trad isiona I sering ka I i tidak rnarnpu I ag i un tuk dapat

digunakan dalam rnenyelesaikannya.

Problema itu menuntut penyelesaian setrara

bijaksana. Kebijaksanaan yang diambil sarna artinya

dengan rnenunjukkan cara pengendalian keluarga itu, dan

j ika dianal isa secara teoritis pengendal ian rumah

tangga itu merupakan salah satu aspek ilmu manajernen

dan dalarn haI ini manajernen rumah tangga.

Menurut Drs. Syahrul Muchtar SH. dalam tulisan

Drs. Saut PoItak Tarnbunan ( 1983 z 2 ) manajernen rurnah

tangga merupakan suatu usaha setiap anggota keluarga

yang terdiri dari ayah, i bu dan anak-anak un tuk

mencapai tujuan tertentu. Tutjuan yang dimaksud adalah

rumah tangga bahagia. Sedangkan fungsi manajemen

meliputi perencanaan, pengendalianr pelaksanaan serta

pengawasan.

Selanjutnya Drs. Saut PoItak Tambunan menjelaskan

agak teoritis rnemang, tetapi harus kita akui bahwa

urusan dapurpun harus diatur melalui keempat fungsi

itu. Modernisasi kehidupan telah menuntut ibu rumah

tangga untuk sedikit demi sedikit melepaskan cara-cara

i-lrty!t!] iAKAAll

FfiD4Nrt
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tradisionil dalam rnengendalikan rurnah tangganya, lalu

be I a j ar ten tang manaj ernen .

HaI tersebut diatas sesuai dengan pengertian Tata

LakEana Rumah Tangga yaitu suatu proses pemikiran yang

kreatif yang meliputi perencanaanr pelaksanaan sambil

diawasi dan peni Iaian dengan rnernpergunakan surnber-

sumber keluarga untuk rnencapai tujuan keluarga. Da larn

pengertian tersebut dapat dilihat bahwa proses tata

Iaksana rurnah tangga, minirnal meliputi perencanaan,

pelaksanaan sambil diawasi dan penilaian.

l. Perencanaan

Perencanaan rnerupakan langkah pertama dari

suatu pemikiran yang kreatif dan dinarnis dan

haEi lnya dapat dibuat Euatu out I ine, dan ini

rnerupakan dasar untuk melaksanakan suatu kegiatan.

Didalam keluarga yang terdiri dari ayah, ibu,

dan anak-anak perencanaan untuk keluarga ini

harus dibuat bersama-samar s€teIah itu rnasing-

rnasing anggota keluarga rnembuat perencanaan sesuai

dengan tcegiatan rnereka masing-masing yang rnana harus

berpedoman pada perencanaan rumah tangga.

Adapun guna rneng i kut ser takan anggota ke I uarga ,

supaya dapat rnerencanakan dari segala sumbernya,

dapat dibagi dengan sebaik-baiknya sesuai dengan

keadaan yang bersangkutan. Tanpa perencanaan pimpin-

an rumah tangga akan menga I arni kegaga I an da I am rnern-



bantu anggotanya dalam rnemecahkan

akan rnendapat kesu 1i tan dan akan

masalah dan

fnefnpunyar

berpikir,

10

seIaIu

dampak

sertayang buruk terhadap sernangat kerj a,

berinisiatif dari anggota.

a. HaI-hal yang harus diperhatikan dalam mernbuat

peren canaan

HaI yang perlu diperhatikan dalarn membuat

perencanaan ada,Iah: Sederhana tapi Iengkap sesuai

dengan surnber- sumber yang ada, f I eksi be I , dan

rea I istis.

Sederhana diEini

rencanaan yanq dibuat

tetapi yang sebenarnya

derhanaan, perencanaan

se L eng kap- I eng kapny a ,

bagian yang dilupakan

Fleksibel dalam

dimana masih terikat

maksudnya adalah bahwa pe-

tidak perlu mengada-ada,

dimi I iki. Didalam kese-

itu dipikirkan dan dibuat

sehingga tidak ada bagian-

dan diabaikan.

pengertian

kepada situasi

tidak kaku,

kehi dupan

tidak rneng-keluarga yang bisa berubah-ubah dan

hi Iangkan ni Iai-ni Iai sebagai manusia,

tujuan tercapai.

sehingga

ReaI istis yaitu dapat di laksanakan sesuai

dengan perencanaan dalam kehidupan masing-rnasing

ke 1 uarga .
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Urutan perencanaan

Peren canaan rnernpunyai dua uru tan yang pen t ing

yaitu:

I ). Menentukan tujuan

Menentukan tujuan

tujuan jangka panjang

pendek. Adanya tujuan

akan rnemberi motivas i

sangat penting,

rnaupun tuj uan

yang jelas dan

para anggota

dari sudut

apakah

jangka

tepa t

rurnah

ren can a

c

tangga. Menentukan tujuan

antara Iain:

a). dari segi waktu

b). dari segi tenaga

c). dari segi biaya

d ) . dari segi sarana dan prasara

2). Menentukan urutan kegratan yang berguna untuk

mencapai tujuan tersebut, mulai dari bangun

tidur sarnpai .tiOr. lagi.

Pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijawab dalam

mernbuat perentranaan

Perencanaan perlu menjawab lima pertanyaan

dasar sebelum menyusun kegiatan perencanaan yai-

tu: apa, dimana, bilarnana, siapa, dan bagairnana.

yaitu :

1). Apa yang harus dikerjakan

2). Dimana kegiatan tersebut harus dikerjakan
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3). Bilamana atau kapan pekerjaan tersebut

d i kerj akan / d ilakEanakan

4). Siapa yang akan mengerjakan pekerjaan

tersebu t

5 ) . Bagairnana teknik mengerjakannya.

Pertanyaan tersebut harus dianalisa dengan

tepat untuk rnenghindari pemborosan waktu, tenaga

dan keuangan.

Pe I ak sanaan

Pelaksanaan ini merupakan aktifitaE atau

kegiatan dalarn melaksanakan kegiatan. Langkah

pelak Eanaan ini untuk rnereal isasikan suatu

perencanaan untuk Jnencapai hasi I yang sebaik-

baiknya.

Pelaksanaan ini sambil mengawasi atau rnengon-

trol setiap haI yang dilalcsanakan, apakah sesuai

dengan rencana atau tidak. DaIam hal ini Pengawasan

rnelakukan korektif sedemikian rupa apakah

pelaksanaan sesuai dengan rencana yang sudah dibuat.

Didalam pengawasan akan terdapat tindakan seperti :

a. mengadakan penilaian sementara terhadap pekerjaan

yang sedang dilakukan

b. rnembandingkan hasil pekerjaan dengan standar yang

telah ditentukan.
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Ka Iau terjadi kekel iruan pada saat pelaksaan,

ha rus

sehingga

Pen i I aian

segera Oi:rt diurbah atau diperbaiki.

kekel iru.an tidak berlarut-1arut.

3

Peni laian di Iakukan setelah pelaksanaan

pekerjaan yang sudah direncanakan EeIesai. Didalam

peni Iaian ini tidak hanya mencari kekurangan-

kekurangan saj a, tetapi j uga kelebihan-kelebihan

yang terjadi. Penilaian ini dimaksudkan untuk dapat

memperbaiki dan rneningl,:atkan hasil kerja.

Kekurangan-kekurangan dapat diperbaiki dan

disempurnakan untuk rnasa akan datang, dan kelebihan-

kelebihan perlu ditingkatkan dan hal ini dapat

dipakai sebagai pedornan rnasa yang akan datang.

Pengawasan dan peni I ian sama sama merubah

rencana, tetapi perbedaannya adalah bahwa dalarn

pengawasan perubahan di Iakukan pada waktu

pelaksanaan sedangkan peni Iaian perubahan yang

di Iakukan untuk perbaikan rnasa yang akan datang.

D. HaI-HaI Yang Menentukan Terlaksananya Proses Tata Lak-

Eana Rumah Tangga.

Proses adalah sual-u tindakan atau perbuatan untuk

rnenghasi I kan sesuatu. Didalam proses Tata Laksana Rumah

yang rnenen tukan ter I aksananyaTangga banyak hal

': iijrl ljiqpijS ri\K/lAll
;i) p.il I] aiuli.
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proses tersebut diantaranya nilai, tujuanl dan standar

kehidupan.

1. Ni lai

Nilai disini adalah nilai kehidupan. Niiai

kehidupan ini diperoleh dari hasil pekerjaan sendiri

dan bentuknya relatif, tidak dapat dilihat dan tidak

sarna untuk setiap orang. Contoh nilai kesehatan.

nilai kemajuan, nilai keinginan.

Hubungan antara nilai kehidupan dengan' tata

I aksana rurnah tangga ada I ah n i I ai kehidupan rnerupa-

kan tujuan, sedangkan tata Iaksana rumah tangga

merupakan alat untuk mentrapai nilai kehidupan.

NiIai dapat berubah karena, perkembangan diri

sendiri, perubahan masyarakat dan karena ingin

rnenyesuaikan diri dengan keadaan yang baru.

Menurut Jemina Siregar ( L977 z 20 ) macam-

macam ni I ai hidup yang rnernpengaruhi tingkah I aku

rnanusia adalah:

a. Kasih yakni antara suami istri, orang tua dan

anak, teman-teman

b. Kesahatan yang meliputi kesehatan rohani dan

j asman i

c. Ambisi ingin sukses dalam pekerjaan, atau men-

capai hasil yang gemilang.

d. Pengetahuan serta keadilan dalam segala kesem-

patan dalam hidup.
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e. Bekerja secara ef esien dalarn segala Iapangan.

f . Kesenian yakni ingin rnencapai keindahan dalarn

segala bidang.

q. Keyakinan akan ,nana yang benar dan yang buruk.

Tuj uan

Setiap keluarga mempunyai tujuan sendiri. Ter-

capai atau tidaknya tujuan tergantung dari diri

sendiri, keadaan dan kesangguPanr serta perubahan

yang terjadi baik pada diri rnaupun keluarga. Pada

umu.nnya tujuan Eecara khusus yang ingin dicapai oleh

setiap keluarga adalah:

a. Setiap anggota sehat jasmani, rohani maupun

sosia I

b. Terjadinya perkembangan yang baik yang terus

menerus dari setiap aggota keluarga secara fisik.

rnental, spritual dan sosial.

c. Hubungan yang baik dan menyenangkan dalam kelu-

arga maupun antar keluarga.

d. Cukup biaya untuk keluarga dan masing - rnasing

anggota keluarga misalnya, perumahan yang Iayakt

kebutuhan rurnah tangga , un tuk Eeko l ah anak dan

sebagainya.

Kalau seandainya tuiuan tidak tercapai seseo-

rang akan' kecewa, rohani serta jasrnani menjadi lemah

sehingga segan untuk bekerja. Oleh karena itu suPaya
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tidak kecewa maka tujuan yang hendak dicapai harus

real istis dan f leksibel ,

Ada beberapa cara untuk mencapai tujuan yaitu

harus ada pemimpin, karena pemimpin adalah orang

yang menuntun dan membimbing anggota keluarga

Iainnya untuk berbuat, ayah dan anak-anak rnelakukan

peker jaan, pemimpin jangan hanya rnernikirkan diri

sendiri dan tujuan keluarga harus diharqai oleh

seluruh anggota keluarga.

Standar kehidupan

Standar kehidupan ini dapat di I ihat karena

meI iputi bagian-bagian yang terkeci I dari seqi

kehidupan rnanusia. Standar ditentukan oleh dari

sendiri, kemudian diakui oleh rnasyrakat dan menjadi

anggapan urnurn Contoh standar perumahan, Pegawai

tinggi dan orang kaya berternpat tinggal di Menteng 
'

Kebayoran Baru dll, bahkan dengan babu-babunya

terkenal dengan babu Menteng. Demikian juga dengan

daerah-daerah lainnya, bahwa tempat dapat rnenentukan

standar kehidupan seseorang.

Standar kehidupan ini merupakan gambaran rnen-

ta1, sesuatu hat yang penting dan diperlukan untuk

mencapai kebahagian.

Menurut Jemina Siregar ( L977 z 22 ) dengan

adanya standar kehidupan orang tersebut mernpunyai
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n i I ai hidup sehingga tuj uan dapat d iarahkan .

Sedangkan Tatalaksana merupakan aiat untuk mencapai

niIai hidup yang ditentukan keluarga tersebut.

,' iLii( ilil, p;;ipUStAfAAI,

'\t i::t PADANG
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SUMBER_SUMBER KELUARGA

Sumber-Eurnber keluarqa adalah apa-apa yang terdapat

didalam keluarga serta faktor-faktor apa yang rnernpengaruhr

Dprllelk aian dari sumber-sumber, dan bagaimana menata l aksana

.-,.rrnber-sumber ke I uarga tersebu t

A . Surnber l{a ter i

af] r

Sumber materi meliputi keuangan, tenaga, pemikir-

kernampuan, cl an keterampilan, sarana dan prasarana.

Keuangan

Keuangan rnerupakan penghasi Ian keluarga yanq

sangat dominan. Apakah penghasilan itu tetap maupun

penghasilan tidak teLap, apakah penghasiIan tersebut

bersumber dari satu orang saja ( ayah ) atau dari

beberapa orang ayah. ibue dan anak-anak yang telah

berpenghasi I an .

Tenaga

Tenaga adalah energi yang dipunyai oleh setiap

anggota keluarga se,hingga tubuh dapat melakukan

dalam dan pekerjaan luar sesuai dengan kemarnpuannya.

t

18
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3. PemiLiran

Pemikiran merup.rkan surnber yang tak kalah pen-

tingrrya karena denoan sumbangan pemikiran yanq

cenlerIang anggota keluarga dapat melakukan dan

memecahkan masalah-nrasalah yang dihadapi keluarga

dan dapat mengurangi beban keluarga. Setiap manusia

yang ada didalam pasti mrampunyai pemikiran yang

cernerlang dengan syarat di tatih Eedini rnungk in

d i rumah. d isekol ah rnaupur-r da I am organ isasi -

ort'Jan isas i yang ada d ida I am masyaraka t.

Kemampuan dan keteranrpilan

Kalau setiap anggota keluarga mernpunyai kemam-

puan dan keterampilan akan rnerupakan suatu haI yang

cJapat. menghemat pengeluaran dana keluarga misa lnya

ditjrrjau dari segi keuangan. Dan disamping itu juga

kemanrpuan dan keterampi lan dapat menarnbah pemasukan

keuangan keluarga apalagi kalau dikelola dengan

baik.

Ir. l,lirrat

4

Minat merupakan salah satu aspek

memban tu da I am mendorong manuEia

tujuan manusia

psik is

un tuk

manus i a

tujuan. Didalam mencapai

akti f i tas-aktif itas. Hak

men ca pa r

me l akuk an

C rr:w ang Crow (

sebaeai kekuatan

L973

ini sejalan dengan pendapal:

: 153 ), minat diartik-an

pendorong yang menyebabkan individu

memberikan perhatian kepada Eeseorang, seEuatu il-ur
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kepada aktifitas-aktifitas tertentu. Jadi minat

br=rtingkah lak.u karena

aktifitas tertentu.

jelas rnerupakan sumber

Sarana dan Prasarana

yang terni lai bagi

ke Iuarga

jelas itu

keluarga.

Sarana adalah segala Eesuatu yang dapat dipakar

sebagai alat untuk mencapai maksud dan tujuan

seperti alat, media, mesjid, merupakan salah satu

sarana untuk pernbangunan mental yang sangat penting'

Prasarana adalah segala sesuatu penunjang ber-

langsungnya sesuatu prclses atau usaha. Misal jalan

dan angkutan merupakan prasarana penting bagr

pernbangunan sesuatu daerah, yang kesemuanya in i

dipgrlukan untuk kesejahteraan keluarga.

Surnber r-ron materi

Sumber non materi meliputr waktul dan kedudukan

1 . lrlak tur

Setiap anggota keluarga mempunyai waktu '/anq

sama. yai tu sama-sarna 24 _j am apal,lah d ia anak kecr I

rnaupun d ia dewasa, curna saJ a penggunaan dari wak tu

tersebut yang berbeda satu sama lain.

merupakan kecendrunqan

tertarik oleh segolongan

0 Ieh karena i tu

berrninat kepada haI-hal

apabi Ia anggota

yang produk ti f

5

B
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Kedudukan

Kedudukan rnerup.rkan surnber keluarga yang tidak

dap.rt diabaikan, karena kedudukan ini dikenal dengan

tingkatan atau martabat atau status seseorang

didalam flrasyarakat.

Surnber-sumber [..eIuarqa tersebut diatas tidak

sama un tuk sernua orang, sernua kel uarga, dan masyara-

kat. Walaupun demikian .dengan rnernpergunakan gurnber-

sumber yang ada anqgota/keluarga dapat mncapar

tujuan dengan menciptakan kreatifitas yang tinggr

sesudi dengan pengertian tata Iaksana rumah tangga.

Disamping itu perlu pula disadari bahwa sumber-

sumber keluarga yang dipergunakan terbatas dan

efisiensi kerja Eanqat dibutuhkan, agar trdak

mernbuang wak tu, tenaga dan biaya.

Fak tor-f aktor Yang Mernpengaruhi Pernakaian Sumber-Sumber

lle I uarga

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemakaian sumber-

srrmber keluarga adalah: taraf hidup keluarga golongan

dimana keluarga tersebut mempunyai penghidupdn,

besarnya penghdsi Ian, kornposisi keluarga, tingkat I ife

c,ycle ( lingkaran hidup keluarga) dan banyaknya sumber-

surnber penghasi Ian ser.ta ternpat tinggal

r-
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Taraf hidup keluarga

Taraf hidup kelurarga ad,elah taraf hrdup atau

tingkat hidup mana yang dipilih keluarga. Menurut

R.A. Hadi Sadikin ( L973:13 ) taraf hidup keluarga

dapat dibagi : standard of I iving, atau level of

I ivinq atau IeveI of cornsumpt jon

a. Standard of Iivinql

Standard of I iving atau standar hidup

keluarga adalah qambaran mental yang merupakan

anqan-angan yanq berupa materi , misa lnya

k.euangan, alat-alat, pakaian. Jadi yanq berasal

dari perasaan sendiri diakui oleh rnasyarakat.

'/ang dipikirkan dalam standar hidup ini adalah

k.epuasan mutlak.

b. l-eve I of I iving

LeveI of Iivrnq atau tingkat hidup keluarga

adalah tingkat hidup keluarga yang banyak hubung-'

an dengan norrna-norrna.

Tingkatan in i dicapai dengan

Jadi s tandard

pa tok an

of I ivingdard of I iving.

rnen en tu k an I eve I

s tan-

y anq

itu

C

of I iv ing i a l ah norrna- norrna

ditentuk.rn olel-r rnasyarakat, misalnya norma

pangkat, norma kesehatan

LeveI of comsurnptron

Tingkatan ini di I ihat dari sudut rnateri,

pakaian, dIl.sep:erti keuangan , mak an , perumahan ,

'iiii. t'{ l_l i-r r ;r;.+elli LtfAi\,g,
ill iP pil$AfiJ,e
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2. Golongan dimana keluarga mempunyai penghi-

dupan atau sosio ecomics

Dida I am masyarakat

yaitlt :

te rser bu t

s tandard of living dipengaruhi oleh:

pangkat seseorang

d i ten tukan o I eh surnber-sumber pola hidup

pendidikan da-di tentukan oleh pendidikan karena

beda pendapatanpat menirnbulkan

d. karena keturunan.

Besarnya penghasi Ian

Besarnya penghasi lan rnenentukan IeveI sosio

economics dan standard of iiving. Dengan besarnya

penghasilan mernudahkan tata Iaksana, tetapi belurn

ten tu ber:has i I

Komposisi keluarga

Besarnya ke I uarga rnempengaruhi da I arn pernaka ian

sumber-sumber keluarga. Komposisi keluarga lnr

berhubungan dengan:

a. Besar kecilnya k.eluarga, banyaknya jumlah anggota

k e I uarga

b. Umur

Umur yang berbeda nrempunyai kebutuhan yang

berbeda pula

sosio economics

Setiap golongan

Level dari

tersebu t

ke I uarga

ada 3

tingg i ,

dibatasi

( tiga ) Solongan

sedang , dan endah.

oleh suatu IeveI.

a

b

C

4
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c. Jenis kelamrn ( sex )

Setiap anggota mernlrr-rnyai keperluan/kebu-

tuhan yang berbeda sepertr : keperluan anak kecii

berbeda dengan orang dewasa, demikian pula

keper I uan anak perernpuar-r berbeda dengan anak

Iaki-Iaki. Demikidn juga dengan jumlah anggota

keluarga. JumIah anggot.a keluarga yang banyal'r

akan berbeda pemak.aran sumber-sumber keluarga.

Lingk.aran hidup kelu.rrga

Didalam Euatu keluarga ada I ( delapan ) maEa

yang harus dilalui yaitu:

a. Pembentukan kelu;rrga atau rumah tangqa barr-.r

k. awin .

b. Drmana keluarga baru telah rnernpunyai anak

c. Keluarga dimana anak - anak sudah masuk pra

sekolah.

d. Keluarga dimana anak sudah maEuk sekolah

Ianjutan.

e. Ke. Iuarqa yang rnenghadapr anak-anak yang akan

berumah tangga.

f. Keluarga dengan anak-anaknya yang sudah berdirr

sendiri.

g. Masa pensiunan.

Setiap rnasa atau tinqkaL I ingkaran keluarga

tersebut akan mernpengaruhi pernakaian sumber-sumber

keluarga. DidaIam keluarga t.er-sebut terdapat berapa
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tinql.rat. llakin bany,ak tingkatnya dengan sendirinya

akan banyak pernakaian Eumber'-sumber keluarga ' apakah

keuangan r waktu dsb, dan tentu dengan sendirinya

d il-rarapkan pemakaian tenaga ak.an tersebar kese Iuruh

anggota keiuarga sehingga dapat menghemat energr

yang dipunyai dan pada gil irannya dapat dipergunakan

untuk kegiatan yang Iainnya.

Banyaknya penghasilan keluarga

Maksudnya adalatt : bany,:knya Eumber penghasi Ian

ini adalah dari beberapa sumber penghasilan dalam

keuarga tersebut. Berapa orang dari anggota k.eluarga

yang dapat memberikan suntber masuknya in corne-

Apakah kedua orang tua bekerja, atau ada diantara

anqgota yang i.rin rnernperoleh penghasilan'

dipergunakan untuk dirinya atau membantu orang tu.r

mer inqan beban keuanclan .

Biia pada suatu keluarga dimana ibu dan ayah

bekerja, haruslah Iebih pandai membagr waktu dan

tenaqa agar lebih efisien.

Banyak terdapat efek-efeknya bila kedua oranq

t ua sarna-sarna bek er j a y a i tu :

Kek u rangan

Kek urangan

wak tu

wak tu

a

b

C

d

untuk rnernperhatikan anak-ana[,:

un tuk berkumpu I bersarna

Lebih banyak

Lebih banyak

membutuhkan biaya hiburan

membutuhkan biaya pengeluaran
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Tempat tinggal

Tempat tinggal ini dimana keluarga mencari

penghidupan sangat mempengaruhi pemakaian sumber-

sumber keluarga. Didalam rnemilih tempat tinggal

harus mernperhatikan 3

a. Kestrategisan tempat tinggal . Ternpat yang

strategis seyokyanya ak,an menghemat pemakaian

sumber-sumber keluarga, seperti tenaga, wak. tu

rnaupun keuangan.

tr. t<.eadaan I ingkungan komplek perurnahan . Apakal-t

terdapat sarana dan prasarana yang dibutuhkan

nraeyarakat, seperti meEjid, Sekolah, air bersih.

penerangan, Taman bermain.

r:. Perbedaan kota. Misa lnya pada kota yang tidal'.

ada universitasnya dimana anaknya harus

dimasukkan ke Perguruan Tinggi. HaI ini membuat

orang tua terpaksa mengeluarkan biaya yang Iebih

besar. Juga hal ini menimbulkan keadaan kota yanq

lebih menarik dari kota yang Iainnya karen.r

banyak tempat rek.reasi dan larn-lainnya
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TATA LAKSANA SUMBER KELUARGA

Sebagarrnana sudah diketahui bahwa Pengertian tata

Iak.sana rumah tangga ialah suatu Proses pemikiran yang

kreatif untuk mernpercepat suatu yang diinginkan dari aPa

yang dimulai dengan jalan rnerencanakan r frPlaksanakan

sambil mengawasi dan menilai apa Yang dilakukan.

Didaiam merencanakan, anggota keluarga harus diikut

sertakan, Eupaya dapat merencanakan dari segala sumbernyat

tugas rurnah tangga dapat dibagi dengan sebaik mungkin agar

sesuai dengan kesanggupan dan kemarnpuan seseorang serta

waktu yang tersedia. Setelah Perencanaan keluarga dibuat'

setrap anggota keluarga rnembuat perencanaannya masing-

masing agar setiap anggota daplat melaksanakan tugas

seharr-harrnya berpedoman kepada perencanaan tersebut-

Didalam keluarga ada 2 ( dua ) sumber berupa materr

seperti k.euangan, tenaga, pemikiran, keterampilant

kernampuan dan berupa 1o. materi seperti waktu dan

keduduk.an. Dengan adanya sumber--sumber keluarga inr-

bagairnana cara menatalaksananya, agar dapat bermanfaat dan

berd,:ya guna yang tinggi.

Untuk dapat memahami lebih baik dibawah ini akan di-

brcarakan cara menata Iaksana waktu, tenaqa, dan keuangan.

27
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Tatalaksana trlaktu

Setiap orang Earna-sama rnempunyai waktu sebanyak 24

Jarn sehari sernalarn. Tetapi waktu yang dipergunakan

tergantung kepada tingkat kedudukan seseorang,

penilaian seseorang terhadap waktu, iklim setempat,

serta keterarnpi lan dan hobby.

t{aktu yang 24 jam itu adalah waktu yang nyata

menurut j am. Se I ain i tu ada wak tu rnenurut perasaan

( psychologis ), misalnya : bila seorang dokter sedang

rnenqoperasi seseorang. Rasanya pekerjaaan itu

dikerjakan Eangat cepat karena ketekunannya pada hai

dikerjakannya selama 2 .jam sampai 3 jam. Contoh lain.

bila kita rnenunggu seseorang rasanya waktu sangat Iarna

berjalan, pada hal baru menunggu beberapa menit saja.

1. Pertanyaan-pertanyaan yang d j. jadikan pegangan dalarn

perencanaan waktu.

Seorang pengatur rurnah tangga yang baik akan

bekerja dengan merencanakan terlebih dahulu dari

surnber-sumber yang ada ( uang, waktu dan tenaga ).

Didalam rnerencanakan dapat berpegang pada

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut yaitu:

Why : rnengapa pekerjaaan itu penting dan harus

d ikerj akan .

What : Apa yang akan dikerjakan sehubungan dengan

sebab-sebab rnengapa harus dikerjakan
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lrlhere : Dimana akan dikerjakan. Dicari tempat yang

nyarnan, rnenyenangkan dan cocok.

Who : Siapa yang mengerjakan/melakukan. Dipi I ih

orang yang marnpu rnenger j akannya.

bJhen : Kapan akan di Iakukan. Ditentukan waktu

mengerj akannya

How : Bagairnana cara menger j akan yang sebai k -

baiknya yaitu : Tentukan gerakan rnana yang

penting dan mana yang dapat dihilagkan atau

yang kurang penting. Pelajari rnana pekerjaan

yang dapat digabungkan dalam pengerjaannya,

atur pemakaian alat-aIat serta sederhanakan

pekerjaan. Disamping itu perlu ditambah

pertanyaan perbuatan atau jasa baik yang

akan kita lakukan setiap hari, Sernua hal

tersebut akan mernberi kekuatan kepada k i ta.

Didalam rumah tangga diskusi mengenai waktu,

tenaga, uang dan Iainnya sangat pentingr wdlaupun

kita Eama-Earna rnempunyai waktu 24 jam. Misalnya

diskusi mengenai rnana pekerjaan yang harus segera

diselesaikan, mana pekerjaan yang perlu

disederhanakan dan mana pekerjaan yang perlu diubah,

dan. setiap pribadi didalam keluarga akan membuat

perencanaan dari penggunaan waktunya masing-masing.

Perentranaan waktu baik untuk bersama (keluarga)

maupun pribadi didalam. rumah tangga harus ditulis
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dan ditempelkan agar dapat diketahui oleh semua

anqgota keluarga.

Kegunaan dari waktu

Waktu yang dipunyai sebanyak 24 jam digunakan :

a. Pekerjaaan

b. IEtirahat

c. Aktifitas-aktifitas lain ( Penggunaan waktu yang

terluang )

Pekerjaan adalah sesuatu yang harus kita

kerjakan dan direncanakan sehingga selekas mungkin

pekerjaan tersebut dapat diselesaikan. Pekerjaan ini

adalah pengalaman yang berharga, tetapi tidak boleh

mendominir seluruh waktu yang ada.

Jadi untuk ketiga haI diatas yaitu untuk be-

kerja, istirahat, dan aktifitas-aktifitas dibagi

waktu sedemikian rupa dengan pertimbangan dari

ketiga kegiatan tersebut' karena kita bukan saja

untuk bekerja, tetapi perlu istirahat dan perlu

aktifitas-aktifitas lain seperti rnenyalurkan hobbv

dan Iain sebagainya.

Menurut penye I id i kan Wiegand da I arn buku Had i

Sadikin ( L973 : 2L ), para ibu-ibu Rumah Tangga

mernpergunakan wak tunya ada I ah :

9,2 -iam atau 38'L untuk bekerja

8r4 atau 35 7. untuk tidur dan istirahat dan

6,4 jam atau 27 Z untk aktifitas lain
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Keseimbangan dari pemakaian waktu ini dipenga-

ruhi : sikap, aIam, fLlsafat hidup' pola waktu'

pengetahuan tentang waktu yang tepat dan penyeder-

hanaan pekerjaan r karena tujuan dari tatalaksana

waktu adalah mengefisienkan dari waktu dengan jalan

penyederhanaan pekerj aan .

Meningkatkan efiEiensi penggunaan waktu berarti

rnelakukan berbagai aktifitas-aktifitas apalagi vang

selama ini terhenti misalnya mernbuat perencaan

karier, membaca berkomunikasi.

perlu

wak tu

trjaktu yang dipunyai sebanyak 24 jam tersebut

dikelola dengan baik dan inti dari pengelolaan

sendiri

terEebut sebenarnya pada Pengelolaan diri

yakni kejelaEan dari tujuan dan sasaran

hidup seeeorang.

Apabila kita tidak memikirkan apa saEaran hidup

maka untuk selanjutnya juga tidak akan merni I iki

pedoman dalam menentukan prioritas dan membedakan

haI yang penting dan tidak penting' tentu dengan

sendirinya tidak dapat memanfaatkan waktu dengan

baik dan pada qilirannya individu-individu tersebut

akan meraEakan kejenuhan dan kehampaan dalam

hidupnya.

J!!lL,'{ UP i jriqpljS ;A1{AAJI

iK,[P p,3 $ alerl



7
J

32

Sebab-sebab waktu terbuang percurna

Banyak sekali haI-haI yang menyebabkan waktu

seseorang terbuang percurna seperti:

a. Tamu yang sering mampir kerumah atau kekantor

atau keruang kerja

b. Terlena haI-haI yang tidak penting

c. Hambatan dari diri sendiri yaitu ketidak rnarnPuan

mengatur diri sendiri, sering menunda-nunda

pekerjaan, atau sikap yang tidak asertif

Beberapa hal yang harus diingat dalam penggunaan

wak tu :

Banyak hai yang diingat- dalam penggunaan waktu

yaitu :

a. Menetapkan prionitas

Untuk zarnan sekarang rnenetapkan priori tas

sangat penting, karena kebiasaan menunjukkan

seseorang sering tergoda rnenjalankan tugas yang

disukai terlebih dahulu dari pada tugas yang

penting yang kurang menyenangkan. Untuk inr

buatlah kreteria dan prioritas kerja dan bagilah

pekerjaan menjadi minimal 3 ( tiga ) kelompok

yaitu:

1 ). HaruE dikerjakan

2) . Sebaiknya dikerjakan

3). Menyenangkan untuk dikerjakan

4
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b. Memperbaiki sistem

Apabila selama dalam mengerjakan suatu

pekerjaan terasa kurang efisien, digantikan

dengan cara atau sistem yang lebih efisien 
'

sehingga pekerjaan tersebut dapat di Iaksanakan

dengan hasi I yang memuaskan.

c. Menyaring interupsi

Sering pembicaraan telepon yang tidak

penting atau tamu-tamu yang hanya datang untuk

ngobrol. Semuanya ini akarn membuang waktu yang

dipunyai. HaI ini perlu dibatasi' dan mula-rnuIa

mernang rnerasa suI it, lama kelamaan orang lain

juga akan rnenyesuaikan diri dengan keadaan kita.

Sebab-sebab seseorang senang menunda pekerjaan

Penyakit yang banyak diderita seseorang adalah

penyakit senang. Pekerjaan tersebut dikebut semalam-

an untuk rnenyelesaikannya, dan bisa selesai dengan

hasi I seadanya. Pada urnurnnya

dari sering menunda 'pekerj aar-r

yang menjadi penyebab

adalah:

a takut gagal

Tugas yang diemban mengandung resiko tinggi

dan orang Iain banyak berharap akan keberhasil-

annya dan diri sendiri tidak yakin akan kemampuan

yang dimi I iki. Sikap ini rnembuat seseorang sul it

mernulai pekerjaan
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b. Minat yang rendah

KaIau pekerjaan trdak lagi memberikan

tantangan rnaka yang paI ing mudah timbul adalah

rasa bosan. Rasa bosan rnerupakan pembunuh

motivasi yang paI ing urnurn.

c. Marah pada orang lain

Ada yang mempunyai rasa marah yang biasanya

ditujukan kepada sipernber.i tugas atau sipernberi

tugas yang menjalankan sucatu sistem dan dia tidak

setuju dengan sistem tersebut.

Bahaya menunda pekerjaan

Menunda-nunda pekerjaan jangan dibiasakan ka-

karena menunda pekerjaan tersebut berbahaya. Adapun

bahaya dari penundaan pekerjaan adalah sebagai

berikut:

a. Terlarnbat mengerjakan tugas bukan hanya mengaggu

pekeriaan sendiri, tetapi juga rnengganggu

pekerjaan orang lain

b. Orang yang senang rnenunda pekerjaan bisa rnen-

ciptakan stres bagi dirinya sendiri rnaupun orang

I ain

tr. HasiI kerja kurang optimal k.arena dikerjak.an

terburu-buru.

Poia waktu

Penyel idikan telah di Iakukan oleh ahl i dalam

rnasalah pola waktu ini. PoIa waktu hasil penyel idi-



35

kan Yean Warren CorneI dari Universitas Acsiculture

tahun 1935 dan tahun 1955 dalam buku Hadi Sadikin

(L973 z 22) adalah sebagai berikut :

L936 1953

Pengolahan rnakanan 3r3 jam 3 jam

Pemel iharaan rumah 2r7 jam L 14 jam

Berbelanja 1r1 jam L,7 jam

O I eh k arena kerna j uan penge tahuan dan tekno I og i

dengan menciptakan alat-aIat yang mempercepat

peker j aan rnaka tahun 1953 wak, tu yang d i pergunakan

untuk bekerja makin kurang, sedangkan untuk pergi

berbelanja makin naik atau makin banyak. Hal ini

mungk in disebabkan makin banyaknya pi I ihan dengan

segala keunggulannya. Dan tentu zaman sekarang ak.an

semakin sedikit Iagi pemakaian waktu untuk bekerja

karena semakin canggihnya peralat-an rumah yang

ditawarkan oleh berbagai produk untuk dapat

rnernpercepat pekerjaan pengolahan makanan khususnya

dan rnempercepat pekerjaan rumah tangga umurnnya.

Bagaimanapun kita haruE memahami, mencari, dan

mengerti berapa banyaknya waktu yang dipergunakan

untuk setiap pekerjaan misalnya, untuk memberEihkan

ternpat tidur berapa waktu terpakai, untuk menyete-

rika berapa dan demikian juga untuk pekerjaan rurnah

tangga Iainnya.
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Untuk mengetahui'mengenai banyaknya waktu yang

atau digunakan sebaiknya dibuat keiompok

Eupaya Iebih mudah untuk mencatat dari

ke 1 ompok .

B. Proses Tata Laksana hlaktu

ter pak a i

pekerj aan

tiap-tiap

Pengelolaan waktu

dari pengelolaan diri

laksana waktu mencakuP

peni Iaian.

a. Perencanaan

Dida I am

dibuat daftar

ber turu t- turu t

apa yang akan

tersed ia.

c

merupakan cerminan

maka proses tata

yang baik

send i ri

perencanaanr Pelaksanaanr dan

rnerencanakan pernakaian wak tu harus

dari pekerjaan yang harus dilakukan

dalam batas waktu tertentu- APa-

dikerjakan sesuai dengan waktu yang

b Pe I aksanaan

Didalam melaksanakan perentranaan yang sudah

dibuat harus Iangsung diawasi. Laksanakan apa-apa

yang direncanakan dan tiap-tiap bagian dari

rencana harus dicek. KaIau terjadi kekel iruan

Iangsung perbaiki. Kalau sudah biaEa dengan

pekerjaan tersebut tidak perlu sering dicek.

Penilaian

Meni lai Tata Laksana trJaktu Earna dengan sum-

ber yang Iain. Tujuan dan nilai harus diperhati-

kan. Cara menilai dapat dilakukan sebagai berikut
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Tangga I

Wak tu

4.30

5.OO-5.15

5. 1 5-6. OO

6. 00-6.30

6.30-7 .OO

7. OO-8. OO

8. OO-8.30

8.30-9. OO

e.oo-10.oo

10.oo-10.30

10.30-11.OO

dst sampai

tidur

Peren canaan

Pekerj aaan

Bangun dan X

rnembersi hkan

tempat tidur

Shalat Subuh X

Belajar X

Menyiapkan ma-

kan pagi X

Makan pagi X

berkemas dan

rnenye I esai kan

anak sekolah X

mencuci piring

membersi hkan

rumah X

belanja

Perpus tak aan

Membuat Cake

Pe I aksanaan

Ya sebagian tidak Ket

ber temu

ternan

x

X

X
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Kernampuan dan keahIian yang dimitiki adalah

salah satu bentuk rnenentukan Tatalaksana trlaktu dan

tenaga bag i i bu-i bu i tu send i ri rnaupun ke I uarga dan

j uga da I arn memimpin pekerj aan rumah tangga.

Setiap menatalakEana waktu akan berbeda apakah

keluarga inti saja, keluarga inti tambah keluarga

lain, keluarga inti tambah pembantu, jarak antara

tempat tinggal dengan pekerjaan r sumber-sumber

materi yang ada, kebiasaan cara hidup, serta standar

hidup keluarga.

Tata Laksana Tenaga

Tenaga seorang untuk bekerja tergantung pada

kesehatan pisik, kesehatan psychis atau kesehatan

mental. serta keEehatan sosial. Untuk menjaga hal ini

hindari kelelahan karena kelelahan mefnpunyai berbagai

akibat buruk baik jasmani, rohani maupun sosial.

KeIeIahan rnemunqkinkan dan rnemudahkan timbulnya

rasa susah, rnenurunkan daya tahan tubuh terhadap

penyak it, dan juga mengurangi ketabahan terhadap

peraeaan takut dan susah. Oleh karena itu perasaan

lelah dengan sendirinya -menurunkan kapasitas seseorang,

amat erat hubungannya dengan penggunaan tenaga. DaIam

rnenghadapi pekerj aan sehari-hari dirumah tangga

diperlukan kerja Earna '/ang baik dari seluruh anggota
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keluarga dengan rasa tanggunE iawab berEama yang

dimulai dari perencanaan.

. 
Bila tidak ada kesadaran dari tiap-tiap anggota

keluarga, karena pekerjaan rurnah tangga yanq terdiri

dari bermacam-rnacam jenis bila dikerjakan oleh Lenaga

seorang saja atau beberapa orang saja akan menimbulkan

kelelahan. oleh karena itu pekerjaan rumah tangga harus

ada kerja sama yang baik antara ayah, ibu dan anak-anak

dan akhirnya pekerjaan itu dapat dilaksanakan sebaik-

baiknya.

1. Fak.tor-faktor yang menyebabkan banyaknya tenaga yang

dikeluarkan

Fak tor-f ak tor yang rnenyebabk.an banyaknya tenaga

yang dikeluarkan d.idalam rumah tangga tergantung

kepada kek.ompakan dalam bekerja Eama, tempat/ruang

bekerja, gerak selama bekerj a r alat-aIat yang

digunakan, dan sikap badan r.Jaktu bekerja serta cara

watu bekerja.

a. Kekompakan dalam bekerja Eama

Kekompakan dalam bekerja sarna didalam rumah

tangga dapat dengan cara

1 ) . Setiap orang melakukan pekerjaan yang berbeda

dalam waktu yang sama. Contoh : Dalam waktu

yang sarna ibu mema--ak, Ani mernbersihkan

rurnah, Ana rnencuci dst.
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2l . Satu macam pekerjaan dilakukan bersarna-sarna

oleh dua orang atau tebih. Jadi ini tergan-

tung kepada bagaimana keluarga tersebut me-

Iaksanakan semua pekerjaan rumah tangga itu.

Ternpat/ruang bekerja

Tempat / ruangan bekerja akan berpengaruh

kepada pengeluaran tenaga. Karena hawa yang

panas, ventilasi . 
yang buruk serta diEertai oleh

suasana yang lembab dan tidak adanya istirahat

merupakan fak.tor yang dapat menurunkan daya kerja

karena kecapean/keIeIahan. Oleh karena itu harus

diusahakan agar tenaga tidak banyak keluar.

Sesuai dengan haI tersebut maka sebaiknya

diusahakan :

1 ) . ruang ternpat beker j a harus mempunyai

venti lasi yang baik , cukup cahaya masuk

keda I am ruangan , j uga k i ta harus rnemperha t i-

kan'tempat kita bekerja sesuai dengan keadaan

tubuh pekerja. Ukuran tinggi meja bekerja

harus diperhatikan . Yang telah ditetapkan

oleh Departement Pekerjaan Umum dan Tenaga

Listrik Cipta Karya adal,ah setinggi, 75 cm

untuk ukuran norrnal orang IndoneEia. Menurut

Jemina Siregar (L977 : 43) tinggi orang yanq

bekerja disesuaikan dengan tempat bekerja

sambil berdiri adalah sebagai berikut :
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TINGGI TEMPAT BEKERJA YAN6 DISESUAIKAN DENGAN

TINGGI ORANG YANE BEKERJA

Tinggi orang yang
bekerj a

Tinggi tempat bekerja

15O cm 70 trrn

155 cm 72 crn

15O trm 73 crn

155 ctn 77 crn

L7O crn BO crn

Sumber : Jemina Siregar, ( L977 : 43 )

2). Barang-barang diruang bekerja itu diletakkan

pada tempat yang paling dekat dengan tempat

bekerja dan sesuai dengan kebutuhan.

3). Kegunaan ruangan yang berhubungan diletakkan

berdekatan, untuk mengurangi tenaga yang

dipergunakan suPaya tidak mondar mandir -

Misalnya: kamar tidur dengan kamar mandi.

Dapur dekat dengan ruang makan dan kalau

perlu dan sebaik.nya di letakkan almari makan

dengan 2 rnuka r YanQ satu .nenghadap keruang

rnakan dan satut lagi menghadap kedapur.

4 ) . Tempat penyimpanan alat-aIat rumah tangga

hendaklah dibuat dan disusun Eedemikian rupa

sehingga dapat membantu dal arn penghernatan

tenaga dan wak tu.

tYt ii_ii! i.i p I .J L Rp:S l,it{i\All
l1{ JP p,lS*f,lG
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Gerak selama bekerja

Gerakan selama bekerja memPengaruhi penge-

Iuaran energi atau tenaga. Misalnya Pekerjaan

yang mondar mandir. HaI ini dapat dicegah dengan

mengubah susunan Penyimpanan alat-aIat yang

teratur, baik dan ditempatnya. Maksudnya alat-

alat yang sesuai dengan jenisnya' hingga dapat

rnenghapus Iangkah-langkah yang tidak diperlukan.

Disamping itu untuk menghemat tenaga urutan

pekerjaan dan tempat bekerja sebaiknya sebagai

ber i kut :

1 ). siapkan dahulu apa-apa yang akan digunakan

2). kumpulkan sernua alat-aIat yang diperlukan

ditempat bekerja

5). sueun sernua aIat-alat sehingga mudah dicapar

4). susun menurut urutan pemakaiannya

5 ) . ternpatkan alat-alat dalam kelompok sehingga

bisa sekali ambil bila diPerlukan

6). tempat bekerja mempunTai tinggi yang cocok

atau sesuai dengan yanq dibutuhkan

7). tempat bekerja mempunvai cukup Penerangan

B ) . rnempergunakan alat-aIat yang dapat bekerja

dengan baik. Misalnya pisau harug tajam 
'

gunting harus baik darr tajam-
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d. Alat yang digunakan

AIat yang digunakan akan memPengaruhi tenaga

dalam bekerja yaitu:

1 ) . Sebaiknya dipitih alat-aIat yang ringan dan

praktis. Dengan rnernpergunakan yanq ringan

berarti tenaga yanq dik.eluarkan tidak banyak.

Misalnya: pemotonq sayuran, pengocok teIur.

2). Alat-alat yang berat dan sering dipindahkan

sebaiknya diberi roda. Misalnya : Iemari

pendingin, mesin cuci.

3). Pergunakan kereta dorong atau meja beroda

un tuk mernindahkan barang yang bera t .

4). Pergunakan saluran air berupa Pipa plastik

dari pada rnengangkat air dengan ember.

5). Untuk .nenghindari rnundar rnandir, angkat alat-

alat sekali gus dengan baki, atau sesuai

dengan kebutuhan.

6 ) . Letakkan alat-alat yang diperlukan dek.at de-

ngan tempat bekerja.

7 ) . AIat-alat yang rnernPergunakan tangkai sebaik-

nya disesuaikan dengan orangnya dan kebutuhan

alat tersebut. Misalnya: sapu, tangkainya

jangan terlalu pendek sehingga menyebabkan

orang rnembongkok bi I a hendak rnenyapu.

B). alat-aIat yang digerakkan dengan kaki Iebih

baik dan efisien dari pada alat-aIat yang
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digerakkan dengan tangan. Misalnya: mesin

jahit. Mesin jahit denqan rnemakai kaki Iebih

efisien dari pada yanq dengan tangan- tempat

sampahr yang memakai atau diberi pedal Iebih

baik dari yang dibuka dengan tangan.

I ) , Kalau keadaan keuangan mengizinkan tentu

se.baiknya rnernPergunakan alat-aIat yang

mempergunakan tenaga Iistrik atau dengan qae'

karena alat-aIat inr mudah PemeI iharaannya

dan ruangan yang digunakan lebih sedikit dan

alat ini juga banyak yang bersifat otomatis.

dan mungkin juga ki'l:a tidak perlu memakai

tenaga pembantu. PerIu diketahui majunya

industri adalah hasi I dari ibu-ibu rumah

tangga, karena di Amerika 1 X dalam setahun

diedarkan angket kepada ibu-ibu rurnah tangga

dan bagaimana alat-aIat yang diproduksinya'

1()). Sebaiknya dipergunakan alat-aIat yang gunanya

tidak hanya satu macarn keperluan saja.

Sikap ,badan waktu bekerja serta cara bekerja

Sikap badan waktu bekerja serta cara waktu

bekerja hendaklah memperhatikan haI-hal sebagai

berikut:

1) . mernbungkuk untuk mernungut / mengambil sesuatu

Iebih rendah lebih banYakditempat yang

rnenge l uarkan tenaga dari Pada mencaPai
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sesuatu diternpat yang tinggi. KaIau kita

perlu memungut sesuatu di lantai ' 
jonqkok

dahulu baru mengangkat

?). Pergunakan tenaga selr-\ruhnya untuk mendorong

sesuatu yang berat

3). pada waktu bekerja berdiri kedua kaki harus

menahan seluruh badan

4). pekerjaan yang dapat dik.erjakan dengan duduk

lebih baik duduk

5). memperhatikan sikap tubuh pada saat membawa

sesuatu. KaIau' rnernbawa / men j in j ing dengan

tangan harus diperhatrk.an k.eseimbangan

5 ) . memperhatikan juga waktu istirahat. Lebih

baik kita bekerja dulu sampai seleEai baru

istirahat, dari pada bekerja duIu, istirahat

dan seterusnya. Cara pertama lebih

rnenguntungkan baik di I ihat dari segi waktu

maupun tenaga '/ang dikeluarkan.

2. Banyaknya tenaga yang dipergunakan

Banyaknya tenaga yang dipergunakan untuk

berbagai aktifitas dapat dilihat pada tabel dibawah

ini :
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1

')

J

q

5

b

1

fla c arn

Aktrfitas

Tiduran

Duduk tanpa bekerja

Berdiri L.enang

Be,r-jdlcln 7 Km/jan

BerjaI;rn 12.5 Km/jam

Elerjalarr turun tangga

Bl,rjal"rrr naik tangga

BANYAK TENAGA YANG D] KELUARKAN

kalori tiap jan/
berat badan

o, 50

o,65

o,69

I .30

1 ,95

2,36

7 ,18

Z kenaikan
d i band ing k an

dengan

30

38

150

290

-l

Jl z

I 636

Surnber : Dra. Yusmiana Yunus ( L9A2 : 110 )

Sebabnya dibandingk.an dc=ngan tidur ialah karena

dalam berbaring dianggap tidak rnenQeluarkan k.alorr yanq

d iak i b.rtkan beker j a.

Pembagian waktu dan tenaga

SupaTa rumah tetap kelihatan rapi dan teratur dan

Jangan Eampai ibu-ibu,/ anggota keluarga terlalu IeIalr

dalam menyelesaikan pekerjaan r-ulnah tangga hendak lah

p"rndai mengatur waktu dan tenaga i cara mengerj akan

peker-iaan dianjurkan diselanq sel ing. Pekerjaan yanq

berat diselingi dengan pekerjaan yang ringan, agar

l-rdak terjadi kelelahan. Apabila jaEmani dan rohanr

IeIah rnaka tugas-tugas yanq Iain akan terbengl<alar

;rnak-anak. rnelalaikan tugas pokok.nya untuknya belajar.
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Untuk dapat rnenggunakan waktu dan tenaga seefisien

munqk in setiap anggota keluarga rnembuat perencanaan

waktu dan tenaga sesuai dengan tugasnya masing-rnasing.

k ernudian bagan ini di tempel kan agar dapat di l ihat oleh

seluruh anggota keluarga. Contoh adalah sebagai berikrut

Pelaksana Peni IaianTangga
tla k tU

q .3cl 5. O0

f-r . t)0 5.30

5. 30 6. OO

5.OO 5.30

6.io 13. CtO

13.OO- 13.15

r-3.15- 13.45

14 .45- 1 4-30

I 4.30- 1 5.30

i6.lO -L7.ctO

Peren canaan

Banqun dan member=ih-

kan tempat tidur

Shalat dan belajar

Membantu ibu'

membersihkan rurnalr dan

ha I aman

mandi, mal..an pagi dan

siap kesek.o I ah

Sekolah ( KaIau SLA ke-

bawah )

ShaIat

rnakan siang

rnenger j akan hoby

istirahat

menjalankan Ibadah

rnencuci piring

an



48

17.OO-18.OO

1B . OO- I9 . C)()

l9.oo-20.o()

20. oo-23. oo

23.OC\- 3.3Cr

a a.('t 4.f,O

4. 3C) 5 . ()C)

berkumpul dengan l'.eIuarga

atau berjalan dilr-rar rumah

ibadah, kemudian

menyuapkan adik

menata mej a rnakan

makan bersama

I badah dan

siap untuk belajar

rnernbuat tugas

rneny iapkan buku,-br-tku

untuk besok

T idur

bangun untuk shalat

tahj ud .

belajar
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C. Tata Laksana Keuangan

Dida I am rnasa l ah keuangan in i ada 2 ( dua ) pos

yang saI ing berlawanan yaitu Pos penerimaan

(pemasukan) dan PoE Pengeluaran

Penerimaan berhubungan dengan sumber tetaP dan

sumber tidak tetap, sedangkan pengeluaran diantaranya

makanan, uang sekolah, transport, rekening, kebutuhan

sehari-hari dan lain-lainnYa.

Di I ihat dari sudut pengeluaran kita dapat

rnernbedakan an tara negara ma j u dan negara berk embang .

Misalnya negara maju Iebih banyak pengeluarannya untuk

kebutuhan sekunder dibanding dengan negara yang belurn

rna j u atau negara berkembang d imana rnereka rnas i h

memikirkan kebutuhan Prirner

Disamping itu harus diingat bahwa tiap keluarga

tidak sama pemasukan dan pengeluarannya tergantung dari

keadaan keluarga tersebut.

1. Tujuan menatalakEana keuangan

Adapun tujuan menatalaksana keuangan didalam

keluarga adalah sebagai beril<ut:

a. menanamkan akan faedah hidup sederhana. Tentu

dengan Eendirinya mengurangi keinginan mewah yang

berlebihan dan rnenghindari segala macarn

pemborosan.
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Besarnya penghasi I an

Dengan besarnya .penghasi Ian Eeeeorang mernu-

dahkan menatalaksana keuangan. Tetapi belum tentu

berhasi I

Komposisi keluarga

Komposisi keluarga ini sangat berpengaruh

dan berhubungan erat dengan :

1). besar kecilnYa keluarga

2). banyaknya jumlah anggota keluarga

3). Umur

4). Sex

Tingkat Iingkaran hiduP keluarga

Pemakaian surnber keuangan sangat berpengaruh

berapa banyak tingkatan 1ingk.aran hidup yang ada

dalam keluarga. Dimana anak masih kecil Iain

krebutuhannya biIa dibandingkan dengan anak-

anaknya yang sudah besar.

Banyaknya sumber Penghasilan

Berapa banyak. surnber penghasi I dari anggota

k.eluarga yang dapat memberikan sumber

pemasukan ( incorte ) kepada keIuarga' BiIa pada

satu keluarga drmana ibu dan ayah bekerj a '

haruslah lebih pandai membagi waktu dan tenaga

dan lebih efisiensi.

f
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rnernberi kecakapan dalam menyeimbangkan pengelu-

aran dengan jumlah penghasilan sehingga sebanyak.

mungkin berfaedah bagi kesejahteraan keluarga.

memupuk kesadaran akan faedah menabung, asuransi,

dan menanarn modaI, serta koPerasi

menimbul kan keinginan, kecakaPAn r dan keteram-

pi Ian dalam menarnbah keuangan keluarga dan

penghasi lan keluarga.

Anggaran rumah tangga

Untuk mengatur keadaan keuangan ke I uarga perlu

sa tu

C

d

2

dibuat rencana anggaran

bulan. Adapun kebaikannYa

adaiah :

e

rurmah tangga

dalam membuat

un tuk

a

anggaran Inr

untuk mengetahui dari mana Eaja keuangan rumah

tangga diperoleh atau diPerdaPat

un tuk rnengetahui 'un tuk aPa keuangan d ike luarkan

untuk dapat membatasi pengeluaran yang tidak

diperlukan

dapat dengan mudah membuat penel itian dan

penilaian yang artinya apakah pegeluaran dapat

drkurangi dengan rnengingat keperluan yang

rnendesak .

Untuk tebih awas dengan pendapatan yang diperoleh

b

tr

d
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Faktor-faktor yang mempengaruhi keuangan keluarga

Faktor faktor yang mernPengaruhi keuangan

keluarga adalah: taraf hidupr golongan dimana

keluarga tersebut rnempunyai Penghidupan r besarnya

penghasilan, komposisi keluargae tingkatan Iingkaran

hidup keluarga, banyaknya sumber Penghasi lan

keluarga, serta tempat tinggal

a. taraf hidup keluarga

Pekerjaan seseorang akan langsung berhu-

bungan dengan keadaan k.euangan atau ekonomi

Eeseorang/k.eluarga Contoh: Seorang guru dituntut

harus seIaIu rapi dan akan tampil seperti guru.

Paragawati tentu akan tampil seperti karir yang

dipilihnya.

b. Goiongan dirnana keluarqa tersebut mempunyai

penghidupan. Didalam masyarakat dikenal 3 (tiga )

golongan yaitu: tinggi, sedang, dan rendah.

Tingkat golongan ini dibatasi oleh suatu IeveI.

LeveI Eosio econornics dipengaruhi oleh:

1 ) . pangkat seseoranq '
2). ditentukan oleh pendidikan, karena p""lidikan

seseorang dapat menimbulkan perbedaan

peng has i I an t

3). keturunan, misalnya anak seorang bangsawan

akan berbeda dengan orang kebanyakan,

walaupun zarnan sekarang sudah mulai pudar.
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Banyak terdapat efek bila kedua orang tua

sarna-rarna beker j a ia I ah :

1 ) . kekurangan wBktu untuk memperhatikan anak-

anak

2r. k.ekurangan waktu untuk berkumpul bersama

3), Iebih banyak rnembutuhkan hiburan

4 ) . lebih banyak mernbutuhkan biaya pengeluaran

S. Tempat tinggal

Tempat tinggal ini sangat erat hubungannya

dengan keuangan, misalnYa:

L). kestrategisan tempat tinggaI

2). keadaan Iingkungan komplek perumahan atau

bukan

31. perbedaan kota, misalnya kota yang tidak ada

Universitasnya. Dimana anak harus dirnasukkan

ke Perguruan Tinggi. Terpaksa membuat penge-

Iuaran yang lebih banyak/besar. Keadaan kota

yang Iebih menarik., misalnya karena iebih

banyak temPat hiburan

Teknik berbelanja / membeli

Kebiasaan yang tidak perlu dipupuk ialah

berbelanja diluar rencana, yaitu berbelanja tanpa

memikirkan ,nana yang lebih penting dan rnana yang

tidak. KebiaEaan lain yang sudah rnendarah daging

adalah kebiasaan belanja dengan cara mencicil karena
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dianggap murah. Pada haI sudah melebihi harga yang

sebenarnYa.

Untukmenjagahal-haltersebuttidakterjadi

makabeberapahalyanqharusdiperhatikanadalah:

a. Sebelum berbelanja harus terlebih dahulu membuat

rencana aPa Yang akan dibeli

b.Ketahuilahapayanghendak.dibeli,dimanatempat

membelinya dan kapan hendak dibeli

c. Bandingkan harga-harga dan kenaiilah toko - toko

yang dapat memberi harga yang murah dengan mutu

barang Yang baik

d. Didalam membel i makanan hendak lah yang sudah

diperiksa dan.nempunyai cap atau tanda yang sudah

daPat dijamin

e. Berbelanja dengan kontan

5. Buku Angearan Rumah Tangga

Pada dasarnya cara pembukuan sederhana dapat

dilakukan tanpa meminta banyak tenaga, Pikiran' dan

waktu taPi bermanfaat.

a. Manfaat buku anggaran

Pada dasarnya pembukuan bermanfaat untuk:

1 ) . menentukan pola dasar dari pengeluaran

2). menjaga Pengeluaran-pengeluaran menurut pola

Yang telah ditentukan



55

3). rnenjaga keseimbangan pengeluaran dengan

anggaran yang telah tersedia. Untuk pencatat-

an keuangan ini perlu adanya buku tabelaris

dan cara pengisian tergantung pada masing-

masing keluarga

b. Buku

un tuk

bag i

L).

2).

3)

anggaran rumah tangga

6una buku anggaran bagi ibu-ibu rumah tangga

mendapatkan gambaran yang lebih semPurna

perencanaan rumah tangga Yaitu:

Sebagai catatan atau pembukuan atas pendapat

dan pengeluaran. rumah tangga selama satu

bulan. Catatan ini diperlukan sebagai pedoman

anggaran rumah tangga bulan berikutnya.

Sebagai batas ruang gerak atau bataE penge-

Iuaran tertinggi 1'ang dapat di Iakukan '

Pengeluaran yang melebihi hanya dapat

di Iakukan j ika sangat terpaksa dan j ika

tabungan rnemungkinkan untuk itu

Sebagai alat perencanaan yang memuat segala

kebutuhan dan rencana kegiatan yang akan

di Iakukan pada bulan )/ang bersangkutan. DaIam

anggaran akan terl ihat apakah suatu bulan

tertentu ibu membeli perabot. Terlihat pula

rnana utang yang akan dibay ar/di lunasi,

cici I an barang atau arisan rnana yang harus

dibayar, kemana rekreasi dan sebagainya.

iVIiL]!( UPI PERPUSIAKAAI}

I!{ IP PA D ATTG
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41. Sebagai alat kontrol yaitu dengan memban-

dingkan anggaran dengan pelaksanaannya. Jika

ada seI isih kurang dapat pula dicarikan

penyebabnydr sehingga untuk bulan berikutnya

selisih kurang itu tidak terjadi lagi.

5). Sebagai alat perencanaan jangka Pajangr dFa

yang akan dilakukan tahun depan' lima tahun

yang akan datang, sudah dapat direncanakan

mulai dari sekarang. Contoh: jika seorang ibu

rnenginginkan anaknya kelak menjadi sarjana'

mulai sekarang sudah harus dipersiapkan untuk

rnencukupi bukunya, bila perlu ditambah dengan

kursus, asuransi bea siswa. Demikian juga

bita 5 tahun yang akan datang membeli rumah

atau mobiI, mulai sekarang bisa diusahakan

untuk menabung.

6 ) . Untuk pengeluaran yang rnendadak yang

sifatnya ernosional dan juga untuk menghindari

kesul itan keuangan pada akhir bulan atau

tengah bulan dapat dihindari.

Macam-rnacam anggaran rumah tangga

Anggaran rumah tangga terdiri dari penda-

patan dan pengeluaran yaitu:

1 ). Anggaran pendapatan

a). Angqaran biaEa

b). Anggaran luar biasa
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21. Anggaran pengeluaran

a). pengeluaran biasa

b). pengeluaran Iuar biasa

Anggaran biasa bersifat rutin, sedangkan

anggaran Iuar biasa bersifat insedentil. Suatu

jenis penerimaan atau Pengeluaran dianggap rutin

jika penerimaan atau pegeluaran itu diperkirakan

terjadi setiap bulannya disepanjang tahun. Jika

terjadi hanya terjadi sesekali atau berturut-

turut kurang dari L2 bulan pengeluaran dan

pendapatan itu dianggap anggaran Iuar biasa.

Drs. Saut Pol tak Tambunan mengatakan

( 19BS : 6 ) suatu prinsip yang penting dalam

penerimaan anggaran belanja pendapatan biasa

minimal sama dengan penqeluaran biasa. Sejalan

dengan itu pendapatan Iuar biasa hendaknya

minimal sarna dengan Pengeluaran Iuar biasa.

Kemungkinan lain j ika ada Surplus ( sel isih

positif, ) antara pendapat biasa dengan

pengeluaran biasa disebut tabungan biasa.

Jika terpaksa tabungan biasa inipun dapat

digunakan untuk melengkapi pendapatan luar bisa

untuk rnenutup pengeluaran luar biasa.

Baik anggaran pendapatan mauPun anggaran

pengeluaran rumah tangga dibuat berbentuk tabel

dan salah satu contoh adalah sebagai berikut :
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ANGGARAN PENDAPATAN RUMAH TANGGA

BULAN : Januari 1995

l-

t

Ura ian

I. PENDAPATAN BIASA

9.
10.
11.

Gaj i
Upah kerja
laba Usaha
Eewa rumah
sewa tanah
Sewa barang
Bunga uang
Honorar ium
tetap

Pens iuanan

I I. PENDAPATAN
LUAR BIASA

Anggaran Realisasi

Jumlah DaIam RuPiah JumIah dalam RuPiah

2 200000 400000 2 210000 420000
1

2
3
4
5
6
7
I

I
-.t-
3
4
5
6
7

B

Lembur
Bonus/ InsentiP
Had iah
RapeI gaj i
AriEan
Komi s i
Penj ua I an
barang bekas
Tagihan piu-
tang.
Ambi 1 tabungan
lrla r i Ean
Pin j arnan KoPe-
ras i

9.
ro.
11.

L2.
1f,.
L4.
15.
t6.
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ANGGARAN PENGELUARAN RUNAH TANEGA

BULAN: Januart 1995

Anggaran Rea I iEas i

Jml 4".q. JumIah JmI harga Jumlah 
I

2 3 5 E
t
I

Uraian

74I

i
A

PENGELUARAN BIASA
Keburtuhan Dapur
1

2
3
4
5
6
7
I
9

Beras
Lauk pauk
rninyak goreng
minyak. tanah
susu
Kop i
Teh
GuIa

20 kg 750 1 5000 20 kg 7?5 14500

B Keberhasilan/
Perawa tan

Sabun cuci
Sabun mandi
Pasta qigi
Kosmetika i

Karbol
Racun seranqga
Oba t

E . Pend id i k.an
Uang sekolah
uang kursus
beI i buku
alat f-uIis

Sumbangan /
I uran

Keaqamaan
Kearnaanan
Kebers i han
Televiisi

l_

')

3
4
5
b
7
I
9
r)1

I
2
3
4
5
b
7

1

2
3
4
5

D
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1 7

E i ranspor/uang
uang saku

Ay ah
Ibu
anak

F. Lanqanan
Koran
l"lajalah
Air
Listrik
Te I epon

G. JaEa/Sewa

I
2
3
4
5
6

l-
-L
3
4
5
6
7

L

2
3
4
5
6
7

I
2
.J

4
5
6

Gaj i
Gaj i
Sewa
Sewa
sewa

pernban tu
sopi r
rumah
kendaran
ba rang

H Hutang jangka
pan j ang
L . Elunga pin j aman
2. Cicilan Pinjam

an
5. Cicilan rumah
4. Cicilan kenda-

raan

I. Hiburan
Rek reaE i
OIah raga
Fi 1m
Musik
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1 tlii-f- L-ti- 7 r
Peme I i haraan
1 . Rurnah
2. Kendaran
3. Bahan bakar

kendaraan
4. Tanaman

K. Tabungan biasa
Ar isan
Asurans i
Tabanas
Koperas i

I I. Penqeluaran Luar
Biasa

A. PembeI ian
Pakaian
Selpatu
AaIat-alat
Perabot

Perba i k an
1. Rumah
2. Kendaraaan
3. AIat-aIat
4. Perabot
Kesehatan

Hadiah / Kado
1. UIanq Tahun
2. Perkawinan
5.

J

1

2
?

4
5

I
,1
L

3
4
5

C

D

E

F

E

Sumbanqan

Pesta keluarga
a. Pesta perkawin-

an
b. Pesta UIang

tahun

Hari Besar
1. Hari besar

Agama
2. Hari besar

sional
Na-

B
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1 7 i
H Hutang Jangka

Pendek
L. Jasa Bank
2. Cicilan Pinjam-

j aman
3. Cicilan barang

Dekumen taEi
1. Photo
2. KaEet
3.

Tabungan Luar
Bi asa

Tabanas
Depos i to
I nves tas i

Jumlah pengeluaran

I

J

L

2
3
4
5

anggaran keluar ini t

untuk keluar tersebut dimasukkan

yang kemudian diberi narna. Setelah

membuat buku r yang dinarnakan buku

un tuk seti'ap bu I annya .

Setelah membuat buku anggaran

uang yang Eudah

masuk dan buku

dianggarkan

pada setiap ampIoP

itu setiap keluarga

kas ini akan ditutup

l.ll
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Kebiasaan menabung

Menabung ada I ah sua tu ha I'' yang per 1u d i pupuk

sejak sedini mungkin karena ilengan rnenabung dapat

membantu keluarga dalam banyak haI. Menabung mernang

sering terasa sulit jika tidak disertai kemauan yang

keras dan perencanaan keuangan yang baik. Menabung

zaman sekarang berbeda dengan menabung zarnan dahulu.

Zaman dahulu ibu-ibu Rumah Tangga sudah biaEa

menabung dengan cara menyisihkan segenggarn demi

segenggam dari beras yang akan dimasaknya. Ternyata

hat tersebut tidak sia-sia karena pada suatu saat

kelak tabungan berad itu sangat terasa manfaatnya.

Jadi menabung tidak harus dalam jumlah yang besar,

serupiah demi serupiahpun f-ak akan sia-sia un tuk

ditabungkan. Zaman sekarang menabung yang cocok

dengan tabungan keluarga merupakan Pengeluaran

sekarang untuk dikonsumsi dimasa yang akan datang 
'

walaupun masih banyak yang rnengatakan bahwa tabungan

keluarga merupakan sesuatu yang mewah dan rnustahil

un tuk nya.

Tabungan keluarga dalam bentuk apapun pengelu-

aran sekarang untuk dipergunakan dan dinikmati

dimasa depan. Jadi tabungan akan tetap dianggap

sebagai pengeluaran yang sudah direncanakan yang

berarti tabungan adalah dengan rnenyiEihkan sejumlah
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uang dan memasukkannya kedalam Tabanas' Asuransl'

maupun Koperasi dan sejak awal bulan sudah dapat

rnemperkirakan berapa yang dapat dimasukkan kedalam

tabunqan terEebut'

Tabungan ini berlaku untuk semua anggota

keluarga dan semua. ' orang apakah berpenghasilan

rendah maupun tinggi'

Beberapa cara yang dapat di Iakukan dengan

menabung' adalah:

a. Celengan

Halinisudahtidakbanyaklagidilakukan'

kecual i bersi.f at Eementara men jelang anggota

keluarga tersebut ke Bank untuk rnengantarkannya

atau menyimPannYa ke bank '

HaI ini sudah diantiEipasi oleh beberapa

bankr Yang mana bank rnenghubungi anak-anak

gekolahdanmenyediakancelenganyangakandiisi

dan kuncinya disimpan di bank ' Apabila sudah

penuh anak-anak akan mernbuka dan menabung di bank'

yanq bersangkutan '

b. Bank

Menabung di Eank mempunyai kiat-kiat ter-

tentu dan setiap bank apakah bank Pemerintah

maupun bank swasta mempunyai keungqulan dan

kekurangan tersendiri' 01eh karena itu plihlah

Eank yang dapat diPercaya dan eesuaikan dengan

;..;Lii( UPT PERPUSII\TAAl|

tti l P pn rr AN6
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tu i uan rnenabung dan j angan terq iur dengan bunqa

bank yang Iebih tin99i.

c. Asuransi

Asuransi ini juga bermacam macarn ada

asuransi j iwa mel iputi asuransi Dwi Guna '

Asuransi Dwi Guna Bertahap, Asuransi Dwi Guna

Berganda , Asuransi Dwi Guna Hari Tua' Asuransi

Bekal Hari Tua, Asuransi Bea Siswa, Aguransi Dwi

Guna suami Istri, Asuransi Pensiunan dsb' dan

pilihlah asuranEi yang seeuai dengan kebutuhan

dan keuangan keluarga'

Sebelurn rnenentukan pi I ihan, cari lah inf or-

masi yang tebih baik mengenai pertanggung jawaban

dan kontrak ' serta setiaP macarn asuransi ' manfaat

serta keistirnewaan masing-masing'

d. Koperasi

Hampir seluruh orang dimasyarakat mempunyai

koperasi. Koperasi dikenal sebagai perkumpulan

orang-orang yang secara sukarela mempersatukan

diri untuk mencapai kepentingan-kePentingan

ekonomi atau menyelenggarakan untuk bersama

melalui pembentukan suatu perkumpulan yang

diawasi secara demokratis

Koperasi adalah cara menabung untuk orang

tertentu yang sudah menjadi anggota koperasi yang
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be
sifatnya kekeluargaan dengan adanya sirnpanan
pokok 

' sirnpanan wajib, dan simpanan sukarera.
Macam-macam bentuk koperasi ini adalah:

1). Koperasi sirnpan pinjam

2). Kooerasi produksi

3). Keperasi konsurnsi

4). Koperasi Jasa

5). Koperasi serba usaha

Dalarn rnenjalankan koperasi harus dibuat
anggaran daEar dan anggaran rumah tangga, dan

peraturan-peraturan sesuai dengan bentuk

Koperasi.

Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga, dan

peraturan-peraturan sesuai dengan bentuk kooerasi

akan rnenjadi pedoman dararn rnenjalankan kcpera=i,

sehingga kekeliruan-keliruan yang dapat rnerugikan

koperasi maupun anggota akan terhindari.

Un tuk rnernbuat Anggaran Dasar dan Anggaran

Rurnah Tangga ini harus berpedoman pada Undanq-

Undang Repeubl ik Indonesia No 25 tahun L99?

Tentang Perkoperasian .
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